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KATA PENGANTAR 

 Segala Puji bagi Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, Berkat limpahan 

nikmat dan karunianya penulis dapat menyelesaikan laporan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) dengan lancar. Penyusunan laporan ini dilakukan untuk memenuhi 

persyaratan kelulusan mata kuliah PKL, 

 Selama proses PKL yang dilakukan dalam waktu dua bulan di Kantor 

(Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah) serta proses penyusunan laporan 

ini tentu tak lepas dari bantuan, arahan, masukan, serta bimbingan dari berbagai 

pihak. Untuk itu, penulis ucapkan terima kasih kepada : 

1. Suparno, M.Kom. Selaku Ketua STMIK Palangkaraya 

2. Ir. Eko Marsoro MM. Selaku Pimpinan Tempat PKL 

3. Ari Kristanto S. H. Selaku Pembimbing di tempat PKL 

4. Drs. H. Janu Pinardi, M.Si. selaku Dosen Pembimbing  

5. Agung dan Yunita orang-orang yang berperan dalam penyelesaian Laporan 

PKLengantar 

Meski demikian, penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam 

penulisan laporan PKL ini, sehingga penulis secara terbuka menerima saran dan 

kritik positif pembaca. Agar hasil laporan PKL yang didapat mencapai 

kesempurnaan dan bisa menjadi refernsii yang baik bagi pembaca. 
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Demikian apa yang penulis sampaikan. Semoga laporan PKL ini dapat 

bermanfaat dan menjadi referensi yang baik bagi pembaca khususnya mahasiswa 

yang hendak melaksanakan mata kuliah PKL baik di instansi yang sama maupun 

instansi yang berbeda. Terima kasih. 

 

Palangka Raya, 2 September 2022 

Penulis  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor penentu 

bagi terlaksananya pembangunan. Untuk mempersiapkan sumber daya 

manusia yang siap pakai dan berkualitas diharapkan peran semua pihak, 

baik pemerintah maupun swasta. Adapun masalah yang sering kita temui 

adalah adanya ketidaksesuaian antara keahlian, keterampilan dan daya 

kreativitas dengan hasil kerja yang diperoleh. Seiring berkembangnya 

IPTEK yang semakin pesat, sehingga sebagai masyarakat khususnya 

mahasiswa dan konteks mahasiswa Sekolah Tinggi Manajemen Informatika 

dan Komputer (STMIK) Palangkaraya dituntut untuk mengikuti 

perkembangan zaman. 

Sejalan dengan perkembangan zaman diharapkan mahasiswa 

(sekaligus masyarakat) akan lebih termotivasi untuk bekerja dan 

memberikan prestasi yang lebih baik khususnya dalam teknologi informasi 

dan komputerisasi. Hal ini dikarenakan hampir semua aspek laporan kerja 

atau pengolahan data menggunakan sistem informasi baik sederhana 

(manual) maupun dengan sistem komputerisasi. Seperti halnya pada Kantor 

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan Tengah atau yang sering 

dikenal dengan BPS Kalteng yang aspek kerjanya sebagian besar 

menggunakan sistem komputerisasi. 
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1.2 Tujuan 

Adapun Tujuan dalam kegiatan PKL di Kantor Badan Pusat Statistik 

Provinsi Kalimantan Tengah adalah sebagai berikut : 

a. Untuk menerapkan atau mengimplementasikan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang telah didapat dibangku kuliah ke dalam dunia kerja 

secara nyata. 

b. Untuk mendapatkan pengalaman kerja secara nyata pada dunia kerja 

baik itu di kantor pemerintahan maupun swasta guna mempersiapkan 

diri mahasiswa untuk memasuki dunia kerja setelah lulus dibangku 

kuliah. 

1.3 Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan sebagai bahan laporan 

para peserta PKL di Kantor Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan 

Tengah dengan menggunakan metode : 

a. Pengamatan (Observasi), yaitu metode yang digunakan penulis untuk 

mengumpulkan data dengan cara mengamati secara langsung dan mencatat 

kegiatan-kegiatan yang berlangsung selama pelaksanaan PKL. 

b. Dokumentasi, yaitu metode yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data 

dengan cara mengutip informasi yang dibutuhkan melalui data-data yang ada. 

c. Studi Literatur, yaitu metode yang digunakan penulis untuk mengumpulkan 

data dengan membaca buku-buku yang berhubungan dengan Badan Pusat 

Statistik (BPS) 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM 

 
2.1 Sejarah Perkembangan BPS Provinsi Kalimantan Tengah 

 
Kegiatan statistik di Indonesia sudah dilaksanakan sejak masa 

Pemerintahan Hindia Belanda oleh suatu lembaga yang didirikan oleh 

Direktur Pertanian, Kerajinan, dan Perdagangan (Directeur Van 

Landbouw Nijverheld en Handel) di Bogor pada bulan Februari tahun 

1920. Lembaga tersebut bertugas mengolah dan mempublikasikan data 

statistik. Pada 24 September 1924, kegiatan statistik pindah ke Jakarta 

dengan nama Centraal Kantoor Voor De Statistiek (CKS) dan 

melaksanakan Sensus Penduduk pertama di Indonesia pada tahun 1930. 

Pada masa Pemerintahan Jepang di Indonesia pada tahun 1942-1945, 

CKS berubah nama menjadi Shomubu Chosasitsu Gunseikanbu dengan 

kegiatan memenuhi kebutuhan perang/militer. 

Setelah Kemerdekaan Republik Indonesia (RI) diproklamasikan 

pada tanggal 17 Agustus 1945, lembaga tersebut dinasionalisasikan 

dengan nama Kantor Penyelidikan Perangkaan Umum Republik 

Indonesia (KAPPURI) dan dipimpin oleh Mr. Abdul Karim 

Pringgodigdo. Setelah adanya Surat Edaran Kementerian Kemakmuran 

tanggal 12 Juni 1950 Nomor 219/S.C., lembaga KAPPURI dan CKS 
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dilebur menjadi Kantor Pusat Statistik (KPS) dibawah tanggung jawab 

Menteri Kemakmuran. 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perekonomian Nomor 

P/44, KPS bertanggungjawab kepada Menteri Perekonomian. 

Selanjutnya, melalui SK Menteri Perekonomian tanggal 24 Desember 

1953 Nomor IB.099/M kegiatan KPS dibagi dalam dua bagian yaitu 

Afdeling A (Bagian Riset) dan Afdeling B (Bagian penyelenggaraan dan 

Tata Usaha). Berdasarkan Keppres X nomor 172 tanggal 1 Juni 1957, 

KPS berubah menjadi Biro Pusat Statistik dan bertanggung jawab 

langsung kepada Perdana Menteri. 

Sesuai dengan UU No.6/1960 tentang Sensus, BPS 

menyelenggarakan Sensus Penduduk serentak di pada tahun 1961. Sensus 

Penduduk tersebut merupakan Sensus Penduduk pertama setelah 

Indonesia merdeka. Sensus Penduduk di tingkat provinsi dilaksanakan 

oleh Kantor Gubernur, dan di tingkat Kabupaten/Kotamadya 

dilaksanakan oleh kantor Bupati/Walikota, sedangkan pada tingkat 

Kecamatan dibentuk bagian yang melaksanakan Sensus Penduduk. 

Selanjutnya Penyelenggara Sensus di Kantor Gubernur dan Kantor 

Bupati/Walikota ditetapkan menjadi Kantor Sensus dan Statistik Daerah 

berdasarkan Keputusan Presidium Kabinet Nomor Aa/C/9 Tahun 1965. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.16/1968 yang mengatur 

tentang Organisasi dan Tata Kerja BPS di Pusat dan Daerah serta 

perubahannya menjadi PP No.6/1980, menyebutkan bahwa perwakilan 
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BPS di daerah adalah Kantor Statistik Provinsi dan Kantor Statistik 

Kabupaten atau Kotamadya. Tentang Organisasi BPS ditetapkan kembali 

pada PP No. 2 Tahun 1992 yang disahkan pada 9 Januari 1992. 

Selanjutnya, Kedudukan, Fungsi, Tugas, Susunan Organisasi, dan Tata 

Kerja BPS diatur dengan Keputusan Presiden Nomor 6 Tahun 1992. 

Pada tanggal 19 Mei 1997 ditetapkan UU Nomor 16 Tahun 1997 

tentang Statistik, dimana Biro Pusat Statistik diubah namanya menjadi 

“Badan Pusat Statistik”. Pada Keputusan Presiden No.86 Tahun 1998 

tentang Badan Pusat Statistik, menetapkan bahwa perwakilan BPS di 

daerah merupakan Instansi Vertikal dengan nama BPS Provinsi, BPS 

Kabupaten, dan BPS Kotamadya. Derta pada tanggal 26 Mei 1999, 

ditetapkan PP Nomor 51 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Statistik 

di Indonesia. 

Badan Pusat Statistik adalah Lembaga Pemerintah Non-

Kementerian yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden. 

Sebelumnya, BPS merupakan Biro Pusat Statistik, yang dibentuk 

berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 1960 tentang Sensus dan UU Nomor 7 

Tahun 1960 tentang Statistik. Sebagai pengganti kedua UU tersebut 

ditetapkan UU Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik. Berdasarkan UU 

ini yang ditindaklanjuti dengan peraturan perundangan di bawahnya, 

secara formal nama Biro Pusat Statistik diganti menjadi Badan Pusat 

Statistik. 
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Materi yang merupakan muatan baru dalam UU Nomor 16 Tahun 1997, 

antara lain : 

a. Jenis statistik berdasarkan tujuan pemanfaatannya terdiri atas statistik 

dasar yang sepenuhnya diselenggarakan oleh BPS, statistik sectoral 

yang dilaksanakan oleh instansi Pemerintah secara mandiri atau 

bersama dengan BPS, serta statistik khusus yang diselenggarakan 

oleh lembaga, organisasi, perorangan, dan atau unsur masyarakat 

lainnya secara mandiri atau bersama dengan BPS. 

b. Hasil statistik yang diselenggarakan oleh BPS diumumkan dalam 

Berita Resmi Statistik (BRS) secara teratur dan transparan agar 

masyarakat dengan mudah mengetahui dan atau mendapatkan data 

yang diperlukan. 

c. Sistem Statistik Nasional yang andal, efektif, dan efisien. 

d. Dibentuknya Forum Masyarakat Statistik sebagai wadah untuk 

menampung aspirasi masyarakat statistik, yang bertugas memberikan 

saran dan pertimbangan kepada BPS. 

Berdasarkan undang-undang yang telah disebutkan di atas, peranan yang 

harus dijalankan oleh BPS adalah sebagai berikut : 

a. Menyediakan kebutuhan data bagi pemerintah dan masyarakat. Data 

ini didapatkan dari sensus atau survey yang dilakukan sendiri dan 

juga dari departemen atau lembaga pemerintahan lainnya sebagai 

data sekunder 
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b. Membantu kegiatan statistik di departemen, lembaga pemerintah atau 

institusi lainnya, dalam membangun sistem perstatistikan nasional. 

c. Mengembangkan dan mempromosikan standar teknik dan 

metodologi statistik, dan menyediakan pelayanan pada bidang 

pendidikan dan pelatihan statistik. 

d. Membangun kerjasama dengan institusi internasional dan negara lain 

untuk kepentingan perkembangan statistik Indonesia. 

2.2 Struktur Organisasi dan Tata Kerja BPS Provinsi Kalimantan Tengah 

Susunan organisasi BPS Provinsi Kalimantan Tengah terdiri atas: 

a. Kepala  

Kepala mempunyai tugas memimpin BPS Provinsi 

Kalimantan Tengah sesuai dengan tugas dan fungsi BPS Provinsi serta 

membina aparatur BPS Provinsi Kalimantan Tengah agar berdaya 

guna dan berhasil guna;  

b. Bagian Umum 

Bagian Umum mempunya tugas melaksanakan penyusunan 

perencanaan, keuangan, sumber daya manusia, hubungan masyarakat, 

hukum dan organisasi, kearsipan, persandian, barang milik negara, 

perlengkapan, dan rumah tangga; 

c. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan 

pelayanan fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi BPS 

Provinsi dan BPS Kabupaten/Kota sesuai dengan bidang keahlian dan 
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keterampilan. Dalam pelaksanaan tugas ditetapkan Koordinator 

Pelaksana Fungsi Pelayanan Fungsional sesuai dengan ruang lingkup 

bidang tugas dan fungsi BPS Provinsi Kalimantan Tengah. 

Koordinator Pelaksana Fungsi Pelayanan Fungsional mempunyai 

tugas mengoordinasikan dan mengelola kegiatan pelayanan 

fungsional sesuai dengan bidang tugas masing-masing. Adapun fungsi 

yang dimaksud, yaitu: 

1) Fungsi Statistik Sosial; 

2) Fungsi Statistik Produksi; 

3) Fungsi Statistik Distribusi; 

4) Fungsi Neraca Wilayah dan Analisis Statistik; dan 

5) Fungsi Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik.  

 

Gambar 1. Struktur Organisasi 
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2.3 Data Pegawai (Kepegawaian) 

Data pegawai yang ada pada statistik produksi terdiri dari : 

Tabel 1. Data Pegawai 

 

NIP 

 

Nama 

 

Jabatan 

 

Wilayah 

 

Status 

19710731199
4121001 

Gatot Rusdyanto, S.ST Statistisi 
Madya/Koordinator 
Fungsi Statistik 
Produksi 

Prov. 
Kalimantan 
Tengah 

PNS 

19850805200
8012005 

Laniagustin, SST Statistisi Ahli 
Muda/Subkoordinator 
Fungsi Statistik 
Pertanian 

Prov. 
Kalimantan 
Tengah 

PNS 

19940807201
7011001 

Ridwan Ilham 
Wicaksono, SST 

Penugasan Statistisi 
Pertama Fungsi 
Statistik Pertanian 

Prov. 
Kalimantan 
Tengah 

PNS 

19780607200
0121002 

Iskandar, SST.,M.S.E Statistisi Madya Seksi 
Statistik Pertanian 

Prov. 
Kalimantan 
Tengah 

PNS 

19940927201
8022002 

Dewi Setiyani Putri, SST Penugasan Statistisi 
Pertama Fungsi 
Statistik Pertanian 

Prov. 
Kalimantan 
Tengah 

PNS 

19920712201
6021001 

Ibrahim Thaha, SST Statistisi Ahli 
Muda/Subkoordinator 
Fungsi Statistik Industri 

Prov. 
Kalimantan 
Tengah 

PNS 

19940215201
7011002 

Dedy Hidayat, SST Statistisi Pertama 
Fungsi Statistik Industri 

Prov. 
Kalimantan 
Tengah 

PNS 

19681004199
0031012 

Bambang Marconoria 
Permadi, S.IKom 

Statistisi Ahli 
Muda/Subkoordinator 
Fungsi Statistik 
Pertambangan, Energi 
dan Konstruksi 

Prov. 
Kalimantan 
Tengah 

PNS 

19940407201
7011001 

Dony Nur Hidayat, SST Penugasan Statistisi 
Pertama Fungsi 
Statistik Pertambangan, 
Energi dan Konstruksi 

Prov. 
Kalimantan 
Tengah 

PNS 
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2. 4 Inventaris Kantor 

Inventaris kantor pada Badan Statistik Provinsi Kalimantan Tengah antara 

lain: 

Tabel 2. Inventaris Ruang Kepala BPS 
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Tabel 3. Inventaris Ruang Fungsi Statistik Sosial 
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Tabel 4. Inventaris Ruang Fungsi Stat. Produksi 
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BAB III  

KEGIATAN PKL 

3.1 Waktu Pelaksanaan dan Penempatan 

3.1.1 Waktu Pelaksanaan dan Penempatan 

Waktu pelaksanaan PKL dimulai pada tanggal 11 juli s.d. 2 

September 2022. Waktu kegiatan PKL mengikuti jam kerja di kantor BPS 

yaitu mulai dari hari Senin - Jum'at. Setiap hari senin sampai kamis masuk 

kerja pukul 07.30 pagi, selanjutnya istirahat pada pukul 12.00 siang dan 

masuk kembali pada pukul 13.00 dan selesai pukul 16.00. Khusus untuk hari 

jumat masuk kerja pukul 07.00 karena terkadang dilaksanakan senam pagi, 

dan istirahat pukul 11.00 masuk kembali pada pukul 13.00 dan selesai pukul 

15.30. 

3.1.2 Penempatan 

Penempatan peserta PKL di masing-masing ruangan diisi satu 

peserta dalam satu ruangan. Pembagian tempat kegiatan peserta PKL 

tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Fungsi Statistik Sosial 

Fungsi Statistik Sosial ditempati oleh satu orang peserta PKL, yaitu 

Agung Dwi Putra (C1955201033) 

b. Fungsi Statistik Produksi 

Fungsi Statistik Produksi ditempati oleh satu orang peserta PKL, yaitu 

Yunita Rahma (C1957201028) 
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3.2 Kegiatan Yang dilaksanakan 

3.2.1 Observasi 

a. Fungsi Statistik Sosial 

Pada bagian Fungsi Statistik Sosial sudah terkomputerisasi 

menggunakan sistem. Proses publikasi serta penginputan data/entry 

sudah menggunakan sistem online. Untuk proses entry terkadang bisa 

terhambat karena pengumpulan data masih manual. Pengumpulan data 

manual ini menyebabkan adanya data penduduk yang kurang lengkap 

dan salah dalam penulisannya. 

b. Fungsi Statistik Produksi 

Pada bagian Fungsi Statistik Produksi sudah terkomputerisasi 

menggunakan sistem. Data yang terlambat entry di Kabupaten/Kota, 

akan dilakukan pengentryan di BPS Provinsi Kalimantan Tengah. Hal 

ini menyebabkan penumpukan pada saat menginputan data dan harus 

diselesaikan sesuai target/jadwal yang telah ditentukan dari BPS Pusat. 

3.2.2 Kegiatan PKL 

a. Fungsi Statistik Sosial 

Kegiatan rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan hampir setiap hari 

kerja yaitu, membuat buku Publikasi Pondes dengan menggunakan 

aplikasi Canva dan melakukan Entry dan Validasi data penduduk 
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provinsi Kalimantan tengah menggunakan aplikasi BPSP serta 

memperbaiki data yang salah. 

Kegiatan tidak rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan pada waktu 

tertentu jam kerja yaitu, membuat tabel infografis dan membuat cover 

buku dan infografis buku. 

b. Fungsi Statistik Produksi 

Kegiatan rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan hampir setiap hari 

kerja adalah melakukan Entry dan Validasi data Pertambangan Energi 

dan Konstruksi. 

Kegiatan tidak rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan pada waktu 

tertentu jam kerja adalah Entry dan Validasi Data Penduduk Provinsi 

Kalimantan Tengah serta memperbaiki data yang salah dan kurang 

jelas. 

3.3 Permasalahan Yang Dihadapi 

Selama PKL ini berlangsung, permasalahan yang dihadapi dalam 

kegiatan PKL adalah sebagai berikut : 

a. Fungsi Statistik Sosial 

Saat proses entry dan validasi data penduduk dari berbagai 

kabupaten, berkas yang berisi data penduduk tidak tersusun dengan rapi 

dan di letakan di sepanjang lorong lantai 2 yang dimana lorong tersebut 

aktif dilewati pegawai sehingga tidak nyaman saat dilewati serta karna 

berkas yang tidak tersusun bisa menyebabkan para pegawai 

kebingungan dalam proses pencarian data penduduk. 
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b. Fungsi Statistik Produksi 

Menumpuknya data perusahaan yang belum di entry yang 

menimbulkan keterlambatan data yang terkirim ke pusat. Belum lagi 

perihal data yang double serta kurang lengkapnya data dan tulisan yang 

kurang jelas, yang membuat pengisi kesusahan dalam penginputan. 

3.4 Alternatif Pemecahan Masalah 

Adapun alternatif - alternatif pemecahan masalah yang dapat penulis 

sampaikan di Kantor Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan 

Tengah adalah: 

a. Fungsi Statistik Sosial 

Untuk kedepannya disaat proses entry dan validasi berlangsung 

disedian tempat khusus untuk meletakan berkas data penduduk dan 

juga diharapkan perwakilan dari setiap kabupaten bisa ikut 

bertanggung jawab untuk menyusun serta menjaga berkas tersebut 

agar bisa tersusun dengan rapi. 

b. Fungsi Statistik Produksi 

Alternatif yang mungkin bisa dilakukan adalah bagaimana BPS 

Kabupaten/Kota bisa sesegera mungkin untuk melengkapi data agar 

tidak terjadinya penumpukan data pada saat dikirimkan ke Provinsi.  
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BAB IV  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang bisa kami ambil setelah melaksanakan Praktik 

Kerja Lapangan pada Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah. 

Kami mendapatkan banyak manfaat, baik itu pengalaman, pengetahuan, dan 

semua yang terkait dalam dunia kerja khususnya di bidang fungsi statistik 

sosial dan fungsi statistik produksi BPS Provinsi Kalimantan Tengah. 

Sehingga apa yang telah kami pelajari  dapat menambah wawasan kami, dan 

juga dengan adanya Praktik Kerja Lapangan ini  kami bisa mengetahui 

seberapa jauh kemampuan yang sudah kami dapat selama menempuh 

pendidikan di STMIK Palangkaraya.  

4.2 Saran 

Untuk kedepannya disaat proses entry dan validasi berlangsung 

disediakan tempat khusus untuk meletakan berkas data penduduk karena 

tidak hanya menggangu kenyamanan pegawai tetapi juga kerterlambatan 

dalam melakukan proses entry dan validasi dan juga diharapkan perwakilan 

dari setiap kabupaten bisa ikut bertanggung jawab untuk menyusun serta 

menjaga berkas tersebut agar bisa tersusun dengan rapi. Serta untuk 

kedepannya agar setiap karyawan dapat lebih kompak dalam melaksanakan 

kegiatan entry dan validasi sehingga dapat menggurangi resiko data yang 

terdoble dalam proses penginputan. 
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